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ABSTRACT 

 

This study aimed to investigate empirical evidence about the effectiveness of implementing col-
laborative learning in improving problem solving skills of accounting students at vocational school. The 
method used was quasi-experimental design with a pre-test post-test control design. The research subjects 
were vocational school students majoring in Financial Accounting and Institutions with a total sample of 
66 students divided into two classes, namely experimental class and control class. Sample division was 
conducted randomly to ensure equality of characteristics between the two groups. Descriptive analysis 
results showed that the average scores of pre-test, post-test, and questionnaire of the experimental class 
increased more superior compared to the control class. Analysis of five problem-solving skill indicators 
showed that the understanding indicator obtained the highest score, while the implementation indicator 
obtained the lowest score. These findings indicated that students found it easier to understand basic con-
cepts but still experienced difficulties in applying that knowledge practically. Prerequisite test results con-
sisting of normality and homogeneity tests were normally distributed. Hypothesis test results consisting of 
independent sample t-test, paired sample t-test, and n-gain showed significant differences. It could be con-
cluded that the implementation of collaborative learning was effective in significantly improving problem 
solving skills of accounting students at vocational school. 
Keyword: Collaborative Learning, Problem Solving Skills, Accounting  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bukti empiris tentang keefektifan penerapan collabora-
tive learning dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa akuntansi di sekolah menengah 
kejuruan. Metode yang digunakan quasi experimental design dengan tipe pre-test post-test control design. 
Subjek penelitian ini adalah siswa SMK Jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga dengan jumlah 
sampel sebanyak 66 siswa yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pembagian sampel dilakukan secara acak untuk memastikan kesetaraan karakteristik antara kedua 
kelompok. Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata pre-test, pos-test, dan kuesioner kelas 
eksperimen meningkat lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Analisis terhadap lima indikator 
keterampilan pemecahan masalah menunjukkan bahwa indikator understanding memperoleh skor 
tertinggi, sedangkan indikator implementation memperoleh skor terendah. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa siswa lebih mudah memahami konsep dasar namun masih mengalami kesulitan dalam 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara praktis. Hasil uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas 
dan homogenitas berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis yang terdiri dari: independent sample t-test, 
paired sample t-test, dan n-gain menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa penerapan collaborative learning efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 
siswa akuntansi di sekolah menengah kejuruan secara signifikan. 
Kata Kunci: Collaborative Learning, Keterampilan Pemecahan Masalah, Akuntansi 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan zaman yang pesat 

menuntut dunia pendidikan harus mampu be-
radaptasi dengan berbagai kebutuhan zaman 
yang terus berubah. Perubahan ini tidak hanya 
menyangkut teknologi, tetapi juga cara kerja dan 
kompetensi yang dibutuhkan di berbagai sektor 
industri (Ulfah & Arifudin, 2023). Salah satu 
institusi pendidikan yang merasakan dampak 
perubahan tersebut ialah jenjang Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki 
fokus utama mempersiapkan lulusan agar benar-
benar siap terjun ke dunia kerja. Dunia kerja saat 
ini menuntut soft skill yang semakin 
komprehensif, sehingga pentingnya 
mempersiapkan soft skill siswa sejak dibangku 
pendidikan (Rofiudin et al., 2024).  

Keterampilan pemecahan masalah 
menjadi salah satu keterampilan inti yang harus 
dimiliki oleh lulusan SMK, terutama dalam 
menghadapi permasalahan yang seringkali 
muncul secara tak terduga di lingkungan kerja. 
Hidayatulloh et al., (2020) mengatakan bahwa 
literasi siswa indonesia yang didalamnya men-
cakup keterampilan masalah masih tergolong 
rendah sehingga masih banyak lulusan SMK ku-
rang siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang 
membutuhkan pemikiran kritis dan analitis un-
tuk menangani permasalahan di lingkungan ker-
ja. Sebagian siswa juga mengalami kesulitan da-
lam mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 
dapatkan untuk menyelesaikan masalah nyata 
yang dihadapi (Gultom et al., 2023). Keterampi-
lan pemecahan masalah ini sangat dibutuhkan 
oleh siswa sebelum masuk kedalam dunia kerja 
(Pakarena et al., 2023). 

Pemecahan masalah merupakan 
kemampuan mengidentifikasi dan menemukan 
solusi yang efektif untuk mengatasi masalah atau 
melakukan pengambilan keputusan ketika 
dihadapkan dengan kondisi yang sulit (Gultom 
et al., 2023). Keterampilan dalam memecahkan 
masalah dan melakukan analisis akan 
menghasilkan pencapaian belajar kognitif yang 
optimal bagi siswa. Sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
permasalahan ketika berhadapan dengan materi 
pembelajaran, kemampuan analisis siswa yang 
terbatas berakibat pada penurunan pencapaian 
hasil belajar (Hasanah & Irwandi, 2019). 
Keterampilan pemecahan masalah dapat 
berkembang dengan baik ketika siswa 
berinteraksi dalam kelompok dan dihadapkan 
pada perspektif yang berbeda dari sudut pandang 
mereka sendiri (Eskiyurt & Ozkan, 2024). 

Pembelajaran yang sifatnya kolaborasi 
memiliki kaitan erat dengan pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah, dimana siswa 
dapat belajar memecahkan masalah secara 
bersama-sama dengan menggabungkan berbagai 
perspektif dan keahlian yang berbeda (Hannania 
et al., 2022). Hal ini sejalan dengan yang 
dikatakan Kemdiktisaintek (2020) bahwa 
terdapat peran kecakapan abad ke-21 dalam 
pembelajaran yang disebut 6C, yakni character 
(karakter), citizenship (kewarganegaraan), 
critical thinking (berpikir kritis), creativity 
(kreatif), collaboration (kolaborasi), dan 
communication (komunikasi). Dari keenam 
kecakapan tersebut, collaboration menjadi aspek 
yang berkaitan dengan pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah, karena 
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dengan collaboration siswa akan belajar 
berinteraksi agar terlatih mengembangkan skill 
tersebut. 

Menurut Setiawan et al (2024), 
collaborative learning menjadi salah satu 
pendekatan pembelajaran yang dipandang efektif 
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah. Melalui interaksi dengan teman 
sekelompok, siswa dapat saling bertukar pikiran, 
berbagi informasi, dan membangun pemahaman 
yang lebih mendalam. Selain itu, pembelajaran 
kolaboratif juga dapat meningkatkan 
keterampilan sosial siswa, seperti komunikasi, 
kerjasama, dan toleransi. Collaborative learning 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan dimana 
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 
memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, 
atau mencapai tujuan secara bersama-sama 
(Eskiyurt & Ozkan, 2024). Dalam model 
collaborative learning interaksi dan komunikasi 
sangat ditekankan karena dapat meningkatkan 
kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa 
(Ayuningtiyas et al., 2021). 

Implementasi dalam collaborative 
learning biasanya berbentuk kelompok yang 
terdiri dari dua orang atau lebih. Dalam 
penelitian Widiarta et al (2017) menyatakan 
bahwa pembelajaran ini sangat efektif 
diterapkan untuk meningkatkan serta 
memperkuat pengetahuan, pemecahan masalah, 
dan berpikir kritis pada siswa. Pentingnya 
kolaborasi dalam belajar membawa perubahan 
positif karena dengan pembelajaran kolaborasi 
akan bertukar pendapat, berbagi pengetahuan, 

pemecahan masalah, motivasi, dan saling 
membangun kepercayaan diri dalam 
mengerjakan tugasnya (Glaister et al., 2023). 
Untuk menciptakan kolaborasi, tentunya harus 
bekerja bersama-sama dengan orang lain dan 
menjadikan satu tujuan atas pendapat masing-

masing. Di tengah pergantian kurikulum, 
pembelajaran ini tidak asing lagi digunakan pada 
abad 21. 

Hasil penelitian Sutrisno & Faizal 
(2023) menunjukan bahwa collabrorative 
learning dapat meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah siswa. Pembelajaran 
kolaboratif tidak hanya meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah siswa, tetapi 
juga mempersiapkan mereka untuk bekerja 
dalam tim di masa depan, yang merupakan 
keterampilan penting di dunia kerja dan 
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan penelitian 
(Eskiyurt & Ozkan, 2024) bahwa menerapkan 
collaborative learning dapat meningkatkan 
kompetensi profesional mahasiswa yang terdiri 
dari beberapa soft skills.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan efektivitas collaborative learning 
dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 
masalah. Namun, sebagian besar penelitian 
tersebut dilakukan pada tingkat pendidikan 
tinggi atau pada mata pelajaran yang berbeda. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama 
melakukan asistensi mengajar di salah satu 
SMK, ditemukan fenomena yang menarik terkait 
pola belajar siswa dalam mengerjakan soal-soal 
akuntansi. Ketika siswa diberikan soal akuntansi 
berupa studi kasus oleh guru pengampu mata 
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pelajaran untuk dikerjakan secara mandiri, 
sebagian besar dari mereka menunjukkan 
kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan 
permasalahan tersebut dan membutuhkan waktu 
yang relatif lama. Kondisi ini berbeda ketika 
diberikan soal untuk dikerjakan secara 
berkelompok, siswa tampak lebih antusias, 
saling berdiskusi, dan mampu menyelesaikan 
permasalahan dengan waktu yang lebih cepat. 

Teori Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah teori 
pembelajaran yang berpendapat bahwa manusia 
menciptakan pengetahuan dan pemahaman dari 
pengalaman-pengalaman mereka. Teori 
pembelajaran ini telah diterapkan di berbagai 
bidang, termasuk pendidikan, psikologi, dan 
ilmu sosial (Wati et al., 2024). Teori 
konstruktivisme menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta 
didik melalui pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan sekitar. Hal ini menempatkan siswa 
sebagai pelaku utama dalam proses 
pembelajaran, siswa harus mampu mengaitkan 
informasi baru dengan pengetahuan lama yang 
telah dimiliki. Guru berperan sebagai fasilitator 
yang membantu siswa dalam menghadapi 
masalah agar dapat mengembangkan strategi 
belajar mereka sendiri (Nugraha & Herdiana, 
2024). 

Dalam konteks collaborative learning, 
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 
memecahkan masalah, mereka dapat bertukar 
ide, perspektif, dan strategi penyelesaian. 
Interaksi ini menciptakan Zone of Proximal 
Development (ZPD), yaitu jarak antara tingkat 
perkembangan aktual siswa dengan tingkat 

perkembangan potensial yang dapat dicapai 
melalui bimbingan teman sebaya atau orang 
dewasa. Kemudian, melalui scaffolding dalam 
kelompok kolaboratif, siswa yang lebih mampu 
dapat membantu rekan mereka memahami 
konsep dan strategi pemecahan masalah yang 
lebih kompleks. Proses diskusi, negosiasi 
makna, dan pertukaran pengetahuan dalam 
pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa 
untuk mengkonstruksi pemahaman baru dan 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, khususnya dalam hal pemecahan 
masalah. Dengan demikian, penerapan 
collaborative learning yang dilandasi teori 
vygotsky dapat memfasilitasi pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah siswa melalui 
proses konstruksi pengetahuan secara sosial dan 
scaffolding antar teman sebaya. 

Keterampilan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah keterampi-
lan dalam mengidentifikasi dan menemukan so-
lusi yang tepat untuk menyelesaikan permasala-
han atau melakukan pengambilan keputusan saat 
menghadapi situasi yang sulit (Gultom et al., 
2023). 

Menurut Risdiantoro et al., (2022), 
Faktor-faktor yang berpengaruh pada proses 
pemecahan masalah sebagai berikut: 
1) Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan internal 
maupun eksternal yang mempengaruhi 
seseorang dalam menyelesaikan masalah. 

2) Kepercayaan dan Sikap 

Kepercayaan dan Sikap memainkan peran 
penting dalam bagaimana seseorang 
menghadapi dan menyelesaikan masalah. 
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3)  Kebiasaan  
Kebiasaan mengacu pada pola perilaku atau 
cara berpikir yang telah terbentuk dari 
pengalaman sebelumnya dalam 
menyelesaikan masalah.  

4) Emosi 

Emosi berperan signifikan dalam 
mempengaruhi bagaimana seseorang 
memproses informasi dan membuat 
keputusan dalam pemecahan masalah.  

Dari beberapa faktor-faktor yang 
memengaruhi pemecahan masalah tersebut 
penelitian membatasi dua dari empat faktor 
diatas. Faktor motivasi serta kepercayaan dan 
sikap memiliki hubungan erat dengan 
collaborative learning karena kedua faktor ini 
menjadi penggerak utama dalam pembelajaran 
kolaboratif. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian (Artamevia et al., 2025) bahwa kedua 
faktor tersebut berkaitan dengan pembelajaran 
yang berkelompok. 

Indikator keterampilan pemecahan 
masalah menurut Yuriev et al., (2017) sebagai 
berikut: 
1) Understanding (Memahami Masalah) 

Indikator ini merujuk pada kemampuan 
siswa untuk memahami inti dari 
permasalahan yang dihadapi.  

2) Analysis (Menganalisis Masalah) 
Indikator ini melibatkan kemampuan untuk 
menguraikan komponen-komponen masalah 
dan mengidentifikasi hubungan antar 
komponennya.  

3) Planning (Merencanakan Alternatif Pemeca-
han Masalah) 

Indikator ini mencakup kemampuan untuk 
merancang strategi penyelesaian masalah. 

4) Implementation (Mengimplementasikan  
Rencana Pemecahan Masalah) 

Indikator ini merupakan proses menjalankan 
rencana yang telah disusun. 

5) Evaluation (Evaluasi Terhadap Pemecahan 
Masalah yang Dilakukan) 
Indikator ini merupakan bagian akhir dalam 
melakukan pemecahan masalah. 

Peneliti menggunakan 5 indikator diatas 
karena dengan indikator tersebut dapat 
merepresentasikan tahapan sistematis dan 
komprehensif dalam pemecahan masalah. Dari 
kelima indikator ini saling terkait dan 
membentuk satu kesatuan dalam proses 
pemecahan masalah. Keberhasilan pemecahan 
masalah membutuhkan penguasaan semua 
indikator tersebut secara komprehensif. 
Menggabungkan indikator tersebut akan 
membentuk siklus pemecahan masalah yang 
terstruktur, sehingga dapat menghasilkan solusi 
yang optimal. 

Collaborative Learning 

Collaborative learning merupakan 
strategi pendidikan untuk proses pengajaran dan 
pembelajaran yang mengikutsertakan seke-
lompok siswa yang bekerja sama untuk me-
nyelesaikan suatu permasalahan, mengerjakan 
tugas, atau menciptakan produk. Model 
pembelajaran collaborative learning dapat 
memfasilitasi siswa dalam menyampaikan 
informasi, gagasan, maupun pandangan yang 
mereka miliki dan secara kolektif dapat saling 
memperkuat pemahaman. (Laela et al., 2024).  
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Tahapan pada collaborative learning 
menurut (Dana & Qosyim, 2020) yang dapat 
diterapkan saat pembelajaran berlangsung 
sebagai berikut: 
1) Engagement (Keterlibatan) 

Tahap awal dalam pembelajaran kolaboratif 
yang bertujuan untuk membangun motivasi 
dan kesiapan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 

2) Eksploration (Eksplorasi) 
Pada tahap kedua ini guru akan memberikan 
masalah kepada siswa yang dijelaskan 
dalam LKS materi Akuntansi. 

3) Transformation (Transformasi) 
Tahap ketiga dalam pembelajaran 
kolaboratif ini yaitu siswa mengamati 
masalah yang diberikan oleh guru. 

4) Presentation (Presentasi) 
Tahap keempat ini setiap kelompok 
menyajikan hasil pembelajaran mereka di 
depan kelas.  

5) Reflection (Refleksi) 
Tahap akhir dimana siswa dan guru akan 
merenungkan proses pembelajaran yang 
telah dilalui. Mereka mengkaji apa yang 
telah dipelajari, bagaimana proses 
belajarnya, apa yang berhasil dan apa yang 
perlu diperbaiki.  

Hipotesis   

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh penerapan collaborative 
learning terhadap keterampilan pemecahan 
masalah siswa akuntansi di SMK. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif eksperimen yang berjenis 
Quasi Experimental Desgin. Variabel pada 
penelitian ini terdiri dari variabel X 
(collaborative learning  ) dan variabel Y 
(keterampilan pemecahan masalah). Penelitian 
ini menggunakan kelas eksperimen yang diberi-
kan perlakuan model collaborative learning se-
dangkan kelas kontrol menggunakan model dis-
covery learning. Populasi pada penelitian ini 
berjumlah 101 siswa kelas XI jurusan Akuntansi 
dan Keuangan Lembaga dengan jumlah sampel 
33 siswa yang diambil menggunakan Teknik 
cluster random sampling. 

Pengumpulan data yang digunakan 
berupa tes, observasi, kuesioner, dan dokumen-
tasi. Penelitian ini menggunakan validasi isi un-
tuk mengukur instrument penelitian. Penelitian 
ini menggunakan uji validitas isi melalui 
penilaian para ahli akuntansi untuk memastikan 
instrumen penelitian relevan dan sesuai tujuan. 
Teknik analisis data menggunakan metode 
komparatif dengan uji prasyarat meliputi uji nor-
malitas (Kolmogorov-Smirnov) dan homogeni-
tas untuk memastikan data berdistribusi normal 
dan memiliki varian yang sama (Sig > 0,05). Uji 
hipotesis dilakukan dengan Independent Sample 
T-Test untuk membandingkan hasil post-test an-
tar kelompok, Paired Sample T-Test untuk mem-
bandingkan pre-test dan post-test dalam ke-
lompok yang sama, serta analisis N-Gain untuk 
mengukur besarnya peningkatan kemampuan 
siswa dengan kriteria Hake (tinggi ≥ 0,7, sedang 
0,3-0,7, rendah < 0,3). Semua uji statistik 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan dio-
lah dengan SPSS versi 26. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



 

 

Meisya Indriyanti1, Asri Diah Susanti2. Keefektifan Collaborative Learning dalam Meningkatkan 
Keterampilan Pemecahan Masalah pada Pembelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuru-

an. April, 2025.   

42 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 
salah satu SMK pada tahun ajaran 2024/2025. 
Data diperoleh dari 66 siswa yang terbagi dalam 
2 kelas, yaitu kelas XI AKL 2 sebagai kelas 
eksperimen dan XI AKL 3 sebagai kelas kontrol. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan di setiap kelas dengan durasi selama 
2 jam pelajaran atau 90 menit dalam satu kali 
pertemuan. Penelitian dilakukan dengan 
memberikan perlakuan berupa penerapan 
collaborative learning terhadap keterampilan 
pemecahan masalah siswa pada kelas 
eksperimen, sementara pada kelas kontrol 
berupa penerapan discovery learning terhadap 
keterampilan pemecahan masalah siswa. Adapun 
hasil data atas penelitian ini terdiri dari: 
deskripsi data, hasil uji prasyarat, dan hasil uji 
hipotesis. 

1. Deskripsi Data 

Pre-test digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal siswa dan akan menjadi dasar 
perbandingan untuk mengevaluasi perubahan 
keterampilan pemecahan masalah sebelum dan 
setelah menerima perlakuan atau intervensi 
tertentu. 

Tabel 1. Data Pre-Test Pemecahan Masalah 

 

Data yang disajikan pada tabel dibawah 
akan digunakan untuk menghitung kelas interval 
keterampilan pemecahan masalah siswa baik di 
kelas eksperimen ataupun kelas kontrol pada 
saat setelah diberikan perlakuan. 

 

Tabel 2. Data Post-Test  Pemecahan Masalah 

Data Pre-Test Kelas Eksperimen 

Berikut tabel distribusi frekuensi 
keterampilan pemecahan masalah pre-test kelas 
eksperimen: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pre-Test 

 

Sebagaimana data pada tabel 3 dapat 
diperoleh informasi bahwa distribusi frekuensi 
tertinggi keterampilan pemecahan masalah 
siswa di kelas eksperimen pada saat sebelum 
diberikan perlakuan yaitu sebanyak 8 siswa 
dengan persentase sebesar 24% yang berada pa-
da nilai 80. Berikut merupakan kategorisasi 
tingkat keterampilan pemecahan. 
Tabel 4. Kategorisasi Pre-Test Eksperimen  

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kategori 
tingkat keterampilan pemecahan masalah 
berdasarkan pre-test di kelas eksperimen berada 
pada tingkat sedang dengan jumlah 15 siswa 
dan persentase sebesar 45% pada saat sebelum 
diberikan perlakuan. Berikut data kuesioner 
setelah pre-test kelas eksperimen: 
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Tabel 5. Kuesioner Pre-Test Eksperimen 

 

Data yang disajikan pada tabel 5 
menunjukkan rata-rata keterampilan pemecahan 
masalah siswa kelas eksperimen melalui 
kuesioner mencapai 106.82 dengan jumlah 
responden 33 siswa. 
Data Pre-Test Kelas Kontrol 

Berikut tabel distribusi frekuensi 
keterampilan pemecahan masalah pre-test kelas 
kontrol: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pre-Test 

 

Sebagaimana data pada tabel 6 dapat 
diperoleh informasi bahwa distribusi frekuensi 
tertinggi keterampilan pemecahan masalah 
siswa di kelas kontrol pada saat sebelum diberi-
kan perlakuan yaitu sebanyak 8 siswa dengan 
persentase sebesar 24% yang berada pada nilai 
80. Berikut merupakan kategorisasi tingkat 
keterampilan pemecahan masalah siswa kelas 
kontrol: 
Tabel 7. Kategorisasi Pre-Test Kontrol 

 

Data tabel 7 menunjukkan bahwa 
kategori tingkat keterampilan pemecahan 
masalah berdasarkan pre-test di kelas kontrol 

berada pada tingkat rendah dengan jumlah 12 
siswa dan persentase sebesar 36% pada saat 
sebelum diberikan perlakuan. Setelah pre-test 
dilaksanakan, peneliti menyebar kuesioner 
kepada siswa. Berikut data kuesioner setelah 
pre-test kelas kontrol: 
Tabel 8. Kuesioner Pre-Test Kontrol 

 

Data yang disajikan pada tabel 4.8 
menunjukkan rata-rata keterampilan pemecahan 
masalah siswa kelas kontrol melalui kuesioner 
mencapai 106.15 dengan jumlah responden 34 
siswa. 
Data Post-Test Kelas Eksperimen 

Berikut tabel distribusi frekuensi 
keterampilan pemecahan masalah post-test ke-
las eksperimen: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Post-Test 

 

Sebagaimana data pada tabel 9 dapat 
diperoleh informasi bahwa distribusi frekuensi 
tertinggi keterampilan pemecahan masalah 
siswa di kelas eksperimen pada saat sebelum 
diberikan perlakuan yaitu sebanyak 9 siswa 
dengan persentase sebesar 27% yang berada 
pada nilai 87. Berikut merupakan kategorisasi 
tingkat keterampilan pemecahan masalah siswa 
kelas eksperimen: 
Tabel 10. Kategorisasi Pos-Test Eksperimen 
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Data tabel 10 menunjukkan bahwa 
kategori tingkat keterampilan pemecahan 
masalah berdasarkan post-test di kelas 
eksperimen berada pada tingkat tinggi dengan 
jumlah 12 siswa dan persentase sebesar 36% 
pada saat setelah diberikan perlakuan. Setelah 
post-test dilaksanakan peneliti menyebar 
kuesioner kepada siswa. Berikut data kuesioner 
setelah post-test kelas eksperimen: 
Tabel 11. Kuesioner Post-Test Eksperimen 

 

Data yang disajikan pada tabel 11 
menunjukkan rata-rata keterampilan pemecahan 
masalah siswa kelas eksperimen melalui 
kuesioner mencapai 112.30 dengan jumlah 
responden 33 siswa. 
Data Post-Test Kelas Kontrol 

Berikut tabel distribusi frekuensi 
keterampilan pemecahan masalah post-test kelas 
kontrol: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Post-Test 

 
Sebagaimana data pada tabel 12 dapat 

diperoleh informasi bahwa distribusi frekuensi 
tertinggi post-test keterampilan pemecahan 

masalah siswa di kelas kontrol yaitu sebanyak 9 
siswa dengan persentase sebesar 27% yang 
berada pada nilai 80. Berikut merupakan 
kategorisasi tingkat keterampilan pemecahan 
masalah siswa kelas kontrol: 
Tabel 13. Kategorisasi Post-Test Kontrol 

 
Data tabel 13 menunjukkan bahwa 

kategori tingkat keterampilan pemecahan 
masalah berdasarkan post-test di kelas kontrol 
berada pada tingkat tinggi dengan jumlah 11 
siswa dan persentase sebesar 33%. Setelah post
-test dilaksanakan, peneliti menyebar kuesioner 
kepada siswa. Berikut data kuesioner setelah 
post-test kelas kontrol: 
Tabel 14. Kuesioner Post-Test Kontrol 

 
Data yang disajikan pada tabel 14 

menunjukkan rata-rata keterampilan pemecahan 
masalah siswa kelas kontrol melalui kuesioner 
mencapai 107.24 dengan jumlah responden 33 
siswa. 

Perbandingan Rata-Rata 

Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata 
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Berdasarkan hasil penelitian, kedua kelas 
memiliki kemampuan awal yang hampir sama 
pada pre-test dengan kelas kontrol sedikit lebih 
tinggi (78) dibanding kelas eksperimen (77). Na-
mun setelah diberikan perlakuan, kelas eksperi-
men menunjukkan peningkatan yang lebih besar 
dari 77 menjadi 87, sementara kelas kontrol han-
ya meningkat dari 78 menjadi 81. Hasil kuesion-
er juga menunjukkan pola serupa dimana kelas 
eksperimen mengalami peningkatan persepsi 
yang lebih baik dari 107 menjadi 112 dibanding 
kelas kontrol dari 106 menjadi 107. Secara kate-
gori, kelas eksperimen berhasil naik dari kate-
gori sedang ke tinggi dan persepsi siswa 
meningkat dari rendah ke sedang, sedangkan 
kelas kontrol meskipun naik dari rendah ke ting-
gi namun persepsi siswa justru menurun dari se-
dang ke rendah-sedang. Hal ini membuktikan 
bahwa collaborative learning lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan keterampilan 
pemecahan masalah siswa dibandingkan dengan 
discovery learning.  
Hasil Uji Prasyarat 

Pada penelitian ini menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Adapun data 
hasil dari kedua uji prasyarat disajikan sebagai 
berikut: 
Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas secara rinci 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa data pemecahan masalah siswa kelas ek-

sperimen dan kelas kontrol baik pada saat sebe-
lum dan setelah diberikan perlakuan menunjuk-
kan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
dikarenakan hasil dari uji dari kedua kelas 
tersebut memiliki nilai Sig. > 0.05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian tersebut telah 
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis. 
Uji Homogenitas 

Berikut hasil uji homogenitas nilai pre-

test dan post-test keterampilan pemecahan 
masalah: 
Tabel 16. Uji Homogenitas 

 
Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui 

bahwa hasil uji homogenitas data diantara kelas 
eksperimen dan kontrol baik sebelum diberikan 
perlakuan ataupun setelah diberikan perlakuan 
menunjukkan kedua kelas bersifat homogen, ka-
rena memiliki nilai sig > 0.05 sehingga kedua 
kelas tersebut layak untuk dijadikan sampel 
penelitian. 
Hasil Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, uji hipotesis yang 
digunakan yaitu Independent Sample T-Test, 
Paired Sample T-Test, dan N-Gain. Hasil dari 
perhitungan uji hipotesis disajikan sebagai beri-
kut: 
Independent Sample T-Test 

Berikut hasil uji dalam penelitian yang 
telah dilaksanakan: 

Tabel 17. Uji Independent Sample T-Test 

 

 



 

 

Meisya Indriyanti1, Asri Diah Susanti2. Keefektifan Collaborative Learning dalam Meningkatkan 
Keterampilan Pemecahan Masalah pada Pembelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuru-

an. April, 2025.   

46 

 

 

 

 

 
Tabel 17 menunjukkan bahwa hasil uji 

independent sample t-test < 0.05 sehingga 
hasilnya signifikan. Hal tersebut dapat dinya-
takan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
keterampilan pemecahan masalah siswa kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan 
menggunakan collaborative learning dengan 
kelas kontrol yang menggunakan discovery 
learning pada pembelajaran akuntansi lembaga/
instansi pemerintahan di SMK. 
Paired Sample T-Test 

Hasil uji paired sample t-test disajikan 
pada tebel berikut: 

Tabel 18. Uji Paired Sampel T-Test 

 
Berdasarkan tabel 18 nilai signifikansi 

kelas eksperimen yang diperoleh yaitu < 0.05 
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbe-
daan antara data hasil pre-test sebelum diberikan 
perlakuan dengan hasil post-test setelah diberi-
kan perlakuan. 
N-Gain 

Adapun uji N-Gain penelitian ini dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 19. Uji N-Gain 

 
 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji 
N-Gain pada tabel 19 diketahui bahwa 
keterampilan pemecahan masalah siswa kelas 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 
0.4771. Yang mana dapat diambil kesimpulan 
bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa 
kelas eksperimen mengalami peningkatan dan 
berada pada klasifikasi sedang (0.30 ≤ N-Gain < 
0.70). 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa collaborative learning 
terbukti signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah siswa. 
Berdasarkan uji statistik dengan nilai 
signifikansi 0,021 (Independent Sample T-Test) 
dan 0,000 (Paired Sample T-Test). Meskipun 
nilai pre-test kelas kontrol sedikit lebih tinggi 
(78,39) dibanding kelas eksperimen (77,36), 
namun setelah perlakuan kelas eksperimen 
mengalami peningkatan lebih besar mencapai 
86,70 sementara kelas kontrol hanya 81,00. 
Hasil N-Gain juga menunjukkan kelas 
eksperimen berada pada kategori sedang 
sedangkan kelas kontrol kategori rendah, 
membuktikan collaborative learning lebih 
optimal untuk pembelajaran akuntansi di SMK. 

Analisis lima indikator keterampilan 
pemecahan masalah menunjukkan bahwa under-
standing (pemahaman) memperoleh nilai terting-
gi, mengindikasikan siswa sudah baik dalam 
membedakan informasi penting, memisahkan 
data relevan, dan memahami konteks permasala-
han dengan tepat. Sebaliknya, implementation 
(implementasi) memperoleh nilai terendah, 
menunjukkan siswa masih kesulitan  
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mengaplikasikan pemahaman menjadi 
jawaban konkret dan langkah-langkah 
penyelesaian yang sistematis meskipun sudah 
mampu memahami komponen-komponen soal 
dengan baik.  

Penerapan collaborative learning 
efektif mengoptimalkan motivasi serta ke-
percayaan dan sikap siswa yang saling ber-
interaksi menciptakan sinergi dalam me-
nyelesaikan masalah. Tahapan transformation 
menjadi yang paling berpengaruh karena siswa 
aktif berdiskusi, bertukar ide, dan saling mem-
berikan scaffolding, menciptakan transfer penge-
tahuan efektif dalam lingkungan pembelajaran 
dinamis. Hal ini didukung penelitian Dana & 
Qosyim (2020) dan terbukti dari peningkatan 
nilai kelas eksperimen dari kategori sedang pada 
pre-test menjadi kategori tinggi pada post-test. 

Penelitian ini memperkuat teori kon-
struktivisme vygotsky dalam pembelajaran 
akuntansi melalui penerapan konsep zone of 
proximal development (ZPD) dan scaffolding 
dalam collaborative learning. ZPD terbukti 
efektif ketika siswa berkolaborasi dalam ke-
lompok, dimana siswa yang lebih kompeten 
memberikan bantuan bertahap kepada temannya 
yang kurang mampu. Proses ini menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang mendukung, 
dengan siswa berkemampuan tinggi menjadi me-
diator pembelajaran bagi rekannya sambil mem-
perkuat pemahaman mereka sendiri melalui 
proses mengajar. 

Hasil temuan dalam penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Sutrisno & Faizal, 
2023) yang menegaskan bahwa pembelajaran 
kolaboratif mampu meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah siswa. Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh pada 

saat setelah diberikan perlakuan yang 
menunjukkan peningkatan signifikan 
dibandingkan sebelum perlakuan. Selain itu, 
hasil temuan ini juga didukung oleh pernyataan 
yang dikemukakan (Ayuningtiyas et al., 2021) 
bahwa kelas eksperimen yang menerapkan 
collaborative learning pada pembelajaran 
akuntansi lebih efektif dibandingan kelas kontrol 
yang menggunakan discovery learning. 
Penelitian Eskiyurt & Ozkan (2024)juga 
menegaskan bahwa penerapan collaborative 
learning dapat meningkatkan kompetensi 
professional secara signifikan. 

Berdasarkan pembahasan diatas, 
collaborative learning terbukti lebih unggul 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 
siswa dibandingkan discovery learning pada 
pembelajaran akuntansi lembaga/instansi 
pemerintahan jurusan Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga di SMK. Hal ini dibuktikan melalui uji 
statistik yang menunjukkan peningkatan nilai 
rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Implementasi 
collaborative learning berhasil mengoptimalkan 
ZPD dan scaffolding sesuai teori vygotsky, 
dengan tahapan transformation sebagai yang 
paling berpengaruh, sehingga collaborative 
learning memberikan dampak pembelajaran 
yang lebih optimal dibandingkan discovery 
learning yang diterapakn pada kelas kontrol. 

Adapun pada penelitian ini peneliti 
memiliki keterbatasan pada beberapa hal sebagai 
berikut: Pertama, waktu pengambilan data 
mengalami keterlambatan dari perencanaan awal 
karena selama bulan Ramadan, siswa tidak 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk 
mata pelajaran inti, sehingga peneliti harus 
menyesuaikan jadwal penelitian dengan kondisi  
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tersebut. Kedua, terdapat beberapa siswa yang 
tidak hadir di kelas karena berbagai alasan, yang 
mengakibatkan jumlah sampel tidak sesuai 
dengan perkiraan awal dan berpotensi 
mempengaruhi validitas hasil penelitian. 
Keterbatasan-keterbatasan ini menjadi catatan 
penting untuk penelitian selanjutnya agar dapat 
dirancang dengan lebih baik dan menghasilkan 
temuan yang lebih komprehensif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan collaborative learning efektif 
dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 
masalah siswa akuntansi di SMK secara signif-
ikan. Hal tersebut dapat dibuktikan oleh hasil uji 
hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05. Collaborative learning yang 
diterapkan kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang lebih unggul dibandingkan 
kelas kontrol yang menerapkan discovery 
learning dalam meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah. Penerapan collaborative 
learning pada kelas eksperimen memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar ide, 
mendukung satu sama lain, dan membangun 
pengetahuan bersama. Hal tersebut sesuai 
dengan teori vygotsky yang menekankan 
pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran 
guna mempersiapkan siswa menghadapi masalah
-masalah di dunia kerja. 

Adapun saran dalam penelitian ini 
disarankan agar guru memberikan umpan balik 
berkala dalam memantau kelompok, siswa ber-
partisipasi aktif untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, dan peneliti 
selanjutnya melakukan kajian lebih mendalam 
dengan populasi yang lebih merata dan waktu 
penelitian yang lebih lama. 
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